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Di tangan manusia terletak masa depan bumi yg tidak terhingga, dan kita bisa 
lebih dan akan senantiasa semakin memahami kenyataan ini apabila kita 
meningkatkan pengetahuan dan cinta kita (Sir Julian Huxley). 
 
Saya lebih suka lamunan masa yang akan datang dari pada sejarah masa lalu 
(Thomas Jefferson). 
  
Hadapilah problem hidup diri kamu dan akuilah keberadaannya, tetapi jangan 
biarkan diri kamu dikuasainya. Biarkanlah diri kamu menyadari adanya 
pendidikan situasi berupa kesabaran, kebahagiaan, dan pemahaman makna 
(Hellen Keller). 
 
Memecahkan masalah itu mengenal masalah lebih sulit, tetapi menemukan 
masalah jauh lebih sulit (Albert Einstein). 
 
Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat mengalahkanmu dan 
jika Allah membiarkanmu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah yang 
dapat menolong kamu (selain) Allah. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang mukmin bertawakal (QS. Ali Imron: 160) 
. 
“Saya percaya, esok sudah tidak boleh mengubah apa yang berlaku hari ini, 
tetapi hari ini masih boleh mengubahapa yang akan terjadi pada hari esok. Jika 
anda sedang benar, jangan terlalu berani dan bila anda sedang takut, jangan 
terlalu takut. Karena keseimbangan sikap adalah penentu ketepatan perjalanan 
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MUHAMAD RODY. E 1106036. 2010 STUDI KOMPARASI 
PENGATURAN SISTEM PEMBUKTIAN MENURUT HUKUM ACARA 
PIDANA INDONESIA DENGAN HUKUM ACARA PIDANA REPUBLIK 
RAKYAT CHINA (CRIMINAL PROSEDURE CODE OF PEOPLE 
REPUBLIK OF CHINA). FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS SEBELAS 
MARET.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor persamaan dan perbedaan 
mengenai sistem pembuktian yang membandingkan antara Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana (KUHAP) dengan Hukum Acara Pidana China (Criminal 
Prosedure Of Code Of People Republik Of China ). 
 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif bersifat preskriptif. Dengan 
cara memandingkan antara dua sistem hukum yang berbeda pada suatu Negara.  
Jenis data yang digunakan yaitu bahan sekunder. Sumber bahan sekunder yang 
digunakan mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 
hukum tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui studi 
kepustakaan baik berupa buku-buku, dan dokumen, Tehnik analisa data yang 
digunakan penulis adalah tehnik analisa kualitatif dengan menarik kesimpulan 
dari umum ke khusus atau deduksi. 
 
Berdasarkan pembahasan dihasilkan 2 (dua) simpulan, yaitu Pertama,persamaan 
Sistem pembuktian di Indonesia dan di China adalah Pembuktian Perkara Pidana. 
Pada pembuktian perkara pidana, Indonesia maupun China memiliki kesamaan 
untuk mencari kebenaran sejati. Kedua negara baik Indonesia maupun China 
memiliki dasar hukum yang jelas, jenis alat bukti dalam Perkara Pidana, yaitu 
keterangan saksi, keterangan terdakwa, keterangan ahli, dokumen (berkas 
pemeriksaan) sedangkan perbedaan Pembuktian Perkara Pidana: Pada acara 
pidana di Indonesia pembuktian digunakan untuk membantu membuat keputusan, 
sedangkan china dilakukan untuk memperoleh kondisi yang sebenar-benarnya. 
dasar hukum pembuktian dalam perkara pidana, dasar hukum pembuktian di 
indonesia adalah mengacu pada pasal 183-189 KUHAP (Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana), sedangkan China mengacu pada pasal 42-49 Criminal 
Procedure Law of the People's Republic of China. Tidak semua jenis alat bukti 
yang diterapkan kedua negara sama, barang bukti dan kegunaannya. Pada 
dasarnya sama hanya saja, dinegara China memberlakukan kesaksian saksi 
dengan ketat. Faktor-faktor yang menimbulkan adanya perbedaan sistem 
pembuktian adalah: 1) visi dan misi pemerintahan masing-masing negara, 2) 
sistem pemerintahan yang dianut, 3) kondisi budaya bangsa china berbeda dengan 
budaya bangsa Melayu-Mongolia, Dan kondisisosiologis masyarakat. Penulisan 
ini ditujukan khususnya untuk mengetahui perbedaan dan persamaan tersebut. 
 




MUHAMAD RODY. E 1106036. 2010. STUDY OF KOMPARASI 
ARRANGEMENT OF SYSTEM VERIFICATION ACCORDING TO 
PROCEDURE OF CRIMINAL OF INDONESIA WITH PROCEDURE OF 
CRIMINAL REPUBLIC PEOPLE OF CHINA ( CRIMINAL PROSEDURE 
OF CODE OF PEOPLE REPUBLIC OF OF CHINA). FACULTY OF LAW 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET WRITTING OF LAW. 
 
 This Research aim to to know equation factor and difference concerning 
verification system comparing between Code Procedure of criminal ( KUHAP) 
with Procedure Of Criminal of China (Criminal Prosedure Of Code Of People 
Republic of Of China). 
 
 This Research represent research of law of normatif have the character of 
prescriptive. By memandingkan between two different law system at one 
particular State. used Type Data that is materials of sekunder. Source of materials 
of sekunder used include;cover materials punish primary, materials punish 
sekunder, and tertiary law materials. used Technique data collecting that is 
passing study bibliography of goodness in the form of books, and document, 
Technics of used by data analysis writer is technics of analysis qualitative 
attractively conclusion of public to special or deduction. 
 
 Pursuant to solution yielded by two option, that is same as. System verification in 
Indonesia and at China is Criminal Verification. At criminal verification, 
Indonesia and also of China have equality to look for real truth. Both good state of 
Indonesia and also of China have clear legal fundament, evidence appliance type 
in is Criminal, that is eyewitness boldness, defendant boldness, expert boldness, 
document binding inspection while difference of Criminal Verification: At crime 
event in Indonesia verification used to assist to to make decision, while china 
conducted to obtain; get the condition of really. verification legal fundament in is 
criminal, verification legal fundament in indonesia is to relate at section 183-189 
KUHAP ( Lawbook Procedure of criminal), while China relate at section 42-49 
Criminal Procedure Law People'S Republic China of the of do not  halted. Do not 
all applied evidence appliance type both is same state, evidence goods and its 
usefulness. Is same basically just only is, state of China go into effect witness of 
eyewitness tightly. Factors generating the existence of difference of verification 
system is 1) governance mission and vision of is each state 2) embraced 
governance system 3) condition of nation culture of china differ from nation 
culture of Melayu-Mongolia, And society sociology climate. This writing is 
addressed specially to know equation and difference. 
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